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ABSTRAK   
  
Penelitian difokuskan pada identifikasi potensi akuifer dalam memproduksi air tanah 

berdasarkan analisis data geolitrik  resistivitas dan uji pemompaan pada beberapa 

sumur pemboran di daerah Cipayung, Jakarta Timur. Data tersebut dianalisis untuk 

mengidentifikasi jenis akuifer dan debit air tanah yang dihasilkan. Hasil analisis 

diperoleh daerah penelitian terbagi menjadi empat kelas berdasarkan nilai resistivitas. 

Kelas pertama diinterpretasikan berupa lapisan akuiklud dengan litologi yang dijumpai 

berupa batulempung dan lempung tuffan dengan nilai resistivitas <8 Ω.m. Kelas kedua 

dan ketiga berupa lapisan akuitar dengan nilai resistivitas 8-25 Ω.m, ditemukan litologi 

berupa lempung pasiran dan pasir lempungan serta nilai resistivitas 26-50 Ω.m dengan 

litologi yang dijumpai berupa pasir tuffan.  Kelas empat diinterpretasikan berupa 

lapisan akuifer dengan litologi yang dijumpai berupa batupasir yang memiliki nilai 

resistivitas berkisar 51-800 Ω.m. Hasil korelasi dan perhitungan uji pemompaan pada 

beberapa sumur pemboran menunjukkan ketebalan akuifer berkisar 13-21 m yang 

dijumpai pada kedalaman kurang dari 50 m (Akuifer dangkal). Jenis akuifer yang 

berkembang berupa akuifer semi tertekan dengan kedalaman berkisar 20-55 m dan 

akuifer bebas yang dijumpai dengan kedalaman <20 m. Penentuan kualitas air tanah 

dilakukan menggunakan parameter fisik air tanah. Parameter yang diukur adalah TDS 

dan pH, rentang nilai TDS yang diukur dari beberapa sumur pemboran berkisar 96,8-

128 ppm dan rentang nilai untuk pH berkisar 6,56-7,33 ͦ C. Potensi cadangan air tanah 

akuifer dangkal memiliki debit sebesar 277,695 m³/hari atau berkisar 3,21 liter/detik. 

Dari proses perhitungan tersebut, daerah penelitian dikategorikan memiliki kuantitas 

air tanah yang cukup besar untuk keperluan rumah tangga maupun kawasan industri.  

  

Kata kunci : Cekungan Air Tanah Jakarta, resistivitas, akuifer, kualitas air.  
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ABSTRACT  

The research focused on identifying the potential of aquifers in producing groundwater 

based on geoelectric resistivity data analysis and pumping tests at several wells drilled 

in the Cipayung area, East Jakarta. The data were analyzed to identify the type of 

aquifer and the resulting groundwater discharge. The results of the analysis obtained 

that the research area was divided into four classes based on the resistivity value. The 

first class is interpreted as an aquiclud layer with the lithology found in the form of 

claystone and tuffan clay with a resistivity value of <8 .m. The second and third classes 

are in the form of an aquitar layer with a resistivity value of 8-25 .m, found lithology 

in the form of sandy clay and loamy sand and a resistivity value of 26-50 .m with the 

lithology found in the form of tuffan sand. The fourth class is interpreted as an aquifer 

layer with the lithology found in the form of sandstone which has a resistivity value 

ranging from 51-800 .m. Correlation results and pumping test calculations on several 

drilling wells show that the thickness of the aquifer ranges from 13-21 m, which is 

found at a depth of less than 50 m (shallow aquifer). The types of aquifers that develop 

are semi-confined aquifers with depths ranging from 20-55 m and free aquifers found 

at a depth of <20 m. Determination of groundwater quality is carried out using 

physical parameters of groundwater. The parameters measured were TDS and pH, the 

range of TDS values measured from several drilled wells ranged from 96.8-128 ppm 

and the range of values for pH ranged from 6.567.33 C. The potential for groundwater 

reserves in shallow aquifers has a discharge of 277.695 m³/day or around 3.21 

liters/second. From the calculation process, the research area is categorized as having 

a large enough quantity of ground water for household and industrial purposes. 

Key words : Jakarta Groundwater Basin, resistivity, aquifer, water quality.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Kegiatan penelitian dapat dilakukan dengan mengetahui terlebih dahulu mengenai 

latar belakang permasalahan yang muncul, maksud dan tujuan dilakukannya kajian ini, 

rumusan masalah, serta ketercapaian lokasi penelitian. Latar belakang penelitian 

memberikan informasi yang menjelaskan topik penelitian yang akan dilakukan pada 

daerah penelitian. Maksud dan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang sedang diteliti. Rumusan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai 

penjabaran ruang lingkup penelitian dalam upaya mencapai kesimpulan penelitian. 

Batasan masalah menjadi suatu pembatas terhadap ruang lingkup penelitian yang 

mengacu pada aspek-aspek utama penelitian. Lokasi dan aksesibilitas memberikan 

gambaran akses ketercapaian lokasi penelitian secara administratif dan informasi jarak 

tempuh yang dilalui menuju daerah penelitian.  

 

1.1 Latar belakang 

Kesenjangan antara pasokan air dan kebutuhan air menjadi permasalahan di 

beberapa kota maju di Indonesia, salah satunya di Jakarta. Permasalahan tersebut semakin 

meluas seiring dengan bertambahnya penduduk dan perkembangan kawasan industri dan 

pusat ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh Pandey and Kazama, (2011) menyatakan 

bahwa terdapat kegiatan eksploitasi air tanah secara berlebihan  sebesar 62 % dari total 

kapasitas air tanah daerah tersebut yang digunakan untuk ketersediaan air bersih di 

wilayah Khatmandhu. Pandey, Chap again and Kazama, (2010) menyatakan bahwa  

pendorong ekstraksi air tanah secara besar-besaran adalah pertumbuhan penduduk, 

urbanisasi dan peningkatan kawasan industri. Pertumbuhan penduduk dan tingginya 

tingkat urbanisasi mengakibatkan aksesibilitas air menurun dan peningkatan pencemaran 

air tanah. Tingkat urbanisasi memiliki peranan penting pada kuantitas dan potensi air 

tanah di Jakarta. Kebutuhan air tanah Jakarta pada tahun 2019 sebesar 864 juta m³/tahun 

dan 38 % atau 340 juta m³/tahun kebutuhan tersebut berasal dari air tanah (Suhendar, 

2019). Apabila kondisi tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang lama akan 

mengakibatkan penurunan muka tanah atau land subsidence (amblesan tanah). 

Salah satu faktor penyebab adanya permasalahan pengelolaan air tanah pada kota-

kota besar yaitu ketergantungan kawasan industri terhadap penggunaan air tanah secara 

berlebihan. Selain itu, penyebab lain yang memengaruhi permasalahan kelangkaan air 

tanah adalah kondisi daerah resapannya. Pengisian ulang air tanah diartikan sebagai 

penambahan air tanah pada zona luar (Zona pengisian/imbuhan) menuju ke dalam zona 

resapan/pelepasan. Umumnya, pengisian tersebut dapat berasal dari curah hujan, sungai, 

serta sumur resapan atau danau yang dibuat oleh manusia. Salah satu penyebab utama 

yang memengaruhi penipisan cadangan air tanah yaitu adanya perubahan bentuk lahan 

secara signifikan (alih fungsi lahan) dari daerah alami menjadi area yang dikembangkan 

menjadi kawasan industri dan ekonomi, terutama di daerah resapan air tanah (Delinom, 

2008).  
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Persoalan manajemen air tanah di area Jakarta memiliki banyak faktor salah 

satunya adalah tidak memiliki sumber air alternatif untuk memenuhi keperluan dan 

pasokan air di kawasan industri. Lubis, Sakura dan Delinom, (2008) menyatakan bahwa 

kebutuhan air di daerah Cekungan Jakarta sebesar 450.000.000 m³/tahun. Jumlah ini 50 

kali jauh lebih banyak dari tahun 1945. Lima puluh persen kebutuhan air tanah di Jakarta 

dipasok oleh akuifer  dangkal dan akuifer dalam, sedangkan ambang batas aman 

pengambilan kedua akuifer adalah 60.000.000 m³/tahun. Hal ini menyebabkan penurunan 

tanah sebesar 1-10 cm dari tahun 1997-2010. Kondisi akuifer daerah penelitian 

menunjukkan bahwa air tanah yang terdapat pada akuifer dangkal yang lebih muda 

menyusup masuk ke akuifer yang lebih dalam yang disebabkan oleh pemompaan air tanah 

yang berlebihan (Kagabu et al., 2010). 

Kegagalan PDAM dalam mensuplai air baku dan melakukan perluasan cangkupan 

wilayah menjadi penyebab munculnya permasalahan baru. Industri mengelola dan 

mengatur sendiri kebutuhan pada air tanah sehingga eksploitasi air tanah sulit untuk 

dikontrol. Selain dari akuifer kebutuhan air di Jakarta dipasok dari air sungai. 

Pemanfaatan air tanah di DAS Jakarta yang menunjukkan peningkatan secara signifikan 

menimbulkan dampak negatif terhadap sumber daya air , baik dari segi kuantitas air 

maupun kualitasnya. Perubahan lingkungan akibat pembangunan memunculkan dampak 

yang sangat buruk perihal kuantitas air di Cekungan Jakarta. Oleh karena itu, pentingnya 

identifikasi secara tepat dimana daerah resapan air dan jumlah potensinya untuk 

menghasilkan sistem manajemen air tanah secara optimal.  

Kuantitas air tanah di Jakarta ditentukan oleh kemampuan pengisian langsung dan 

tidak langsung akuifer, penutup kedap air, dan pengisian buatan untuk meningkatkan 

pengisian akuifer. Penurunan muka air tanah dan pengurangan penyimpanan air 

menimbulkan penurunan muka tanah dan pencemaran air. Oleh karena itu, untuk 

melakukan pengelolan air tanah harus ditentukan terlebih dahulu geometri akuifer dan 

jumlah debit air tanah. Pemantauan ketinggian muka air tanah  dari lubang bor sangat 

diperlukan dalam pemantauan tingkat fluktuasi dan pengambilan air secara berlebihan 

dalam skala lokal maupun regional. Hal ini dapat direalisasikan dengan penentuan sumber 

air tanah baru untuk kepentingan air lokal maupun regional yang dapat dikontrol dan 

dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya. 

Salah satu intansi yang berfokus pada penyediaan air tanah yaitu Balai Air Tanah, 

Ditjen SDA, Kementerian PUPR yang memiliki tugas dan fungsi dalam pelaksanaan, dan 

pelayanan teknis terhadap pengujian kualitas air, tahap survei, serta pengembangan 

kawasan berbasis penyediaan air baku. Metode utama yang digunakan dalam pendugaan 

air tanah yaitu metode geolistrik resistivity. Metode ini menggunakan konfigurasi yang 

umunya diterapkan pada survei potensi air tanah yang meliputi konfigurasi Wenner-

Schlumberger dan Dipole-dipole.  Tujuan yang ingin dicapai pada kajian ini berupa 

penentuan potensi cadangan dan keterdapatan air tanah berdasarkan nilai resistivitas 

material batuan bawah permukaan.  

 

1. 2 Maksud dan Tujuan 

Kajian ini dilaksanakan dengan maksud untuk menganalisis potensi air tanah daerah 

Cipayung, Jakarta Timur dan sekitarnya yang merupakan area kerja Balai Air Tanah, 
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Ditjen Sumber Daya Air, Kementerian PUPR. Sehingga dapat mengaplikasikan bidang 

hidrogeologi dan air tanah yang telah didapat selama dibangku kuliah. Adapun tujuan 

penelitian yang menjadi target antara lain sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi sebaran nilai resistivitas batuan. 

2. Menganalisis kondisi hidrostratigrafi bawah permukaan. 

3. Mengidentifikasi kualitas air tanah berdasarkan sifat fisiknya.  

4. Mengidentifikasi potensi air tanah. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

       Kajian yang dilakukan difokuskan pada beberapa ruang lingkup, antara lain : 

1. Bagaimana sebaran nilai resistivitas batuan daerah Cipayung dan sekitarnya ? 

2. Bagaimana kondisi stratigrafi bawah permukaan ? 

3. Bagaimana kualitas air tanah di daerah Cipayung dan sekitarnya ? 

4. Berapa besar potensi air tanah daerah Cipayung dan sekitarnya ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada ruang lingkup kajian di daerah penelitian diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian berada di daerah Cipayung, Jakarta Timur yang merupakan area 

kerja Balai Air Tanah, Ditjen SDA, Kementerian PUPR. 

2. Objek penelitian yang menjadi target yaitu kualitas (Parameter fisika) dan potensi 

air tanah daerah Cipayung dan sekitarnya. 

3. Pengamatan data saat observasi lapangan meliputi pengukuran geolistrik  

resistivity 2D konfigurasi Wenner-Schlumberger dan Dipole-dipole dan uji 

pemompaan. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Penentuan lokasi penelitian berdasarkan rekomendasi dari Balai Air Tanah 

Kementerian PUPR yaitu di Cipayung, Jakarta Timur. Perkiraan perjalanan yang 

ditempuh menuju daerah Cipayung, Jakarta Timur dimulai dari Kota Palembang menuju 

Balai Air Tanah kota Bandung, Provinsi Jawa Barat menggunakan transportasi darat dan 

laut dengan waktu tempuh 10 jam 19 menit dan jarak 673 km. Kemudian dilanjutkan 

perjalanan darat dari Bandung ke Jakarta 2 jam 45 menit dan jarak 438 km.  

 
Gambar 1. 1 Akses ke Balai Air Tanah, Kementerian PUPR dan titik lokasi penelitian  
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Gambar 1. 2 Peta Lokasi Daerah Penelitian 
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